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£ |&:§) pefusahaan yang go public diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan yang
Ed gﬁn Sesuai dengan SAK vyang telah diaudit oleh akuntan publik. Lamanya waktu
%%ﬁlesgan audit diukur dari berakhirnya tahun fiskal sampai dengan ditandatanganinya

gagoran audlt disebut sebagai audit report lag. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
gTéngetalﬁu apakah ukuran KAP, kompleksitas, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan
aeaeragex

inqelltlaE ini  menggunakan lima variabel independen yang diperkirakan dapat
%’ngmpeng_aruhl audit report lag yaitu Ukuran KAP, Kompleksitas, Ukuran Perusahaan,
ngg‘c)fltablgtas dan Leverage. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah agency theory
id%q S|gne§\|ng theory. Teori tersebut yang berhubungan dengan audit report lag.

/(e

ﬁ?@pulasi dalam penelitian ini adalah 149 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan
§mnerbitkan laporan keuangan terus menerus pada tahun 2012-2014. Berdasarkan metode
guﬂgemdﬁ sampling, sampel yang diperoleh adalah 95 perusahaan sehingga memperoleh 285
Zafa obsgtvasi. Teknik analisis yang digunakan adalah uji pooling, regresi berganda dengan
@t, Ujlg dan uji asumsi Kklasik.
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i’HasH p%élltlan menunjukkan varibel ukuran KAP dengan nilai (sig-t)/2 (0,000) < nilai o
0(0305) rRgika tolak Ho, variabel leverage dengan nilai (sig-t)/2 (0,013) < nilai o (0,05), maka
%olak H(g_varlabel kompleksitas dengan nilai (sig-t)/2 (0,244) > nilai o (0,05), maka terima
Ho, varg;el ukuran perusahaan dengan nilai (sig-t)/2 (0,143) > nilai a (0,05), maka terima
Ho, vari: el profitabilitas dengan nilai (sig-t)/2 (0,063) > nilai a (0,05), maka terima Ho.

=y
Kesimplﬂannya Ukuran KAP berpengaruh negatif dan Leverage berpengaruh positif terhadap
audit regort lag. Sedangkan Kompleksitas, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas tidak
terdapatggkup bukti berpengaruh terhadap audit report lag.

x
Kata kuﬁxéi - audit report lag, Uk KAP, Kompleksitas, Uk Perusahaan, Profitabilitas,Leverage
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V:ery coiﬁpany that has ‘gone public’ is required to submit financial statements prepared in
ordanee with standards accounting that have been audited by a public accountant. The
gth ofétime measured from the completion of the audit of the fiscal year until the signing
the além report is referred to as an audit report lag. The purpose of this study was to

eﬁnlne'\Nhetherthe firm size , complexity , size , profitability , and leverage .
W

tu% uses five variables independen which can influence the audit report lag is KAP
omgplexity, Company Size, Profitability, and Leverage. The theory used in this study is
y trﬁory and signaling theory. The theory is related to an audit report lag.
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@atlon in this study are 149 manufacturing companies listed in Indonesia Stock
I;gngéand publish the financial statements in the year 2012-2014 continuously . Based on
Jgdgm_ent sampling method , samples obtained are 95 companies so as to obtain 285
eﬁ/atlan data . The analysis technique used is the pooling , multiple regression with t test,
é? angclassmal assumption.
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sults sﬁowed variable firm size by value (sig-t) /2 (0.000) < value a ( 0.05 ), reject Ho
erageﬂvarlable with a value (sig-t)/2 (0.013) <value a ( 0.05), reject Ho, complexity
varlabés with the value (sig - t) /2 ( 0.244 ) > the value of a ( 0.05), the Ho received its
riable gze of the company with a value (sig-t) /2 ( 0.143 ) > the value of a ( 0.05), the
, profifability variable with a value ('sig - t) /2 ( 0.063 ) > the value of a ( 0.05 ) , then
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e conclusion is the size of the KAP negative effect Leverage positive effect on audit report
While the complexity, size of the company, and there is not enough evidence
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yworﬁ - audit report lag, Firm Size, Complexity, Company Size, Profitability, Leverage
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%Penting bagi suatu perusahaan untuk menyediakan informasi keuangannya secara
akura;dan tepat waktu agar dapat dimanfaatkan secara baik oleh penggunanya dalam
mené’nbil keputusan ekonomi. Menurut KEP-134/BL/2006 setiap perusahaan yang go
publigdiwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan
Stancﬁ Akuntansi Keuangan (SAK) yang telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar
di B%n Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Perusahaan-perusahaan go public yang
terda&r di Bursa Efek Indonesia (BEI) mempunyai kewajiban untuk mempublikasikan

Iaporg keuangan auditan dalam periode tertentu setelah tahun tutup buku (tepat waktu).

)
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Dalam penyajiannya, laporan keuangan biasanya disajikan secara tahunan. Manfaat
suatu daporan keuangan akan berkurang apabila laporan tersebut tidak disajikan tepat
—waktua; Dalam peraturan Bapepam Nomor KEP-346/BL/2011 tentang “Kewajiban
gPenyampalan Laporan Keuangan Berkala” menyatakan "Laporan keuangan tahunan harus

dlsertﬁ dengan laporan Akuntan dengan pendapat yang lazim dan disampaikan kepada

uaw bued

Bé’pepam selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan

1nb
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t naTu " Dengan demikian, lamanya waktu penyelesaian audit diukur dari berakhirnya
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un Fiskal sampai dengan ditandatanganinya laporan audit (tanggal opini) selanjutnya
b
akin panjang pula audit report lag.

eibe

sebagai audit report lag, semakin lama audit menyelesaikan proses audit maka
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=Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh akuntan independen harus disampaikan
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editar secara tepat. Semakin pendek waktu publikasi laporan keuangan maka akan

vaktu agar laporan keuangan tersebut dapat digunakan oleh pihak-pihak yang

b ntingan seperti calon investor, manajemen, pemegang saham, pemerintah, calon
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buBpu
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akwn besar manfaat yang dapat diperoleh dari laporan keuangan tersebut. Hal ini

11

memlo;g perusahaan untuk berlomba-lomba menyajikan laporan keuangannya tepat waktu

karené_-keterlambatan laporan keuangan berdampak negatif pada reaksi pasar. Semakin

jueouaw edue

Slama Kgterlambatan maka relevansi laporan keuangan akan semakin menurun. Ketepatan
=

§waktu§,juga merupakan sinyal yang mengindikasikan adanya good news yang

3

rimenguntungkan bagi investor sedangkan keterlambatan mengindikasikan adanya bad

Q

;news yang membuat relevansinya diragukan. Tuntutan akan kepatuhan terhadap
%ketepgwaktuan dalam penyajian laporan keuangan kepada publik di Indonesia telah diatur
gdalanﬁJU No.8 Tahun 1955 tentang Pasar Modal.

S
H'Dalam realitanya penelitian ini sudah banyak dilakukan namun jenis faktor yang di

quins uey

eliti ﬁérbeda beda. Selain itu terdapat ketidakkonsistenan hasil peneliti satu dengan yang

-9

“lain. ﬁda banyak hal yang mempengaruhi terjadinya audit report lag, seperti ukuran KAP,
kom;%ksnas, jenis ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, opini audit, dan
sebaénya.

:o:Faktor lain yang mempengaruhi audit report lag dan ketepatan waktu penyampaian
Iapor§1 keuangan adalah Ukuran KAP. KAP yang lebih besar dapat diartikan kualitas
audit”;aang dihasilkan pun lebih baik dibandingkan kantor akuntan kecil. Maka dapat
dlsmﬁjlkan bahwa perusahaan yang memakai jasa KAP besar cenderung tepat waktu
dalangmenyampalkan laporan keuangannya. KAP big four umumnya memiliki sumber

x
dayagang lebih besar, baik itu dari segi kompetensi, keahlian, kemampuan auditor

)
=] 3



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

elyauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

‘uesode) ueunsnfuad ‘yeiwy ediey u

1nuad ‘u
%;ﬂeau

&

maupun fasilitas, sistem dan prosedur pengauditan yang digunakan dibandingkan non big
four ingga auditor big four dapat menyelesaikan pekerjaan audit lebih efektif dan
__efisierg (Saemargani dan Mustikawati, 2015). Tingkat kompleksitas operasi sebuah

S—perusaﬁaan lebih cenderung mempengaruhi waktu yang dibutuhkan auditor untuk
By =1
amenyélesaikan pekerjaan auditnya, Nyoman dan Budiartha (2014), Begitu juga dengan
3 3
gUEurag Perusahaan,perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki audit report lag yang

1%Ie@h pendek dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil (Kartika, 2011). Tingkat

—

Up__fit%ilitas diperkirakan dapat mempengaruhi audit report lag, penelitian Lestari (2010)
d

9S
e

N

S?emargani dan Mustikawati (2015) yang menemukan bahwa tingkat profitabilitas

nBu

e ueibe

o
Bu

per@aruh terhadap audit report lag. Dalam penelitan Angrunuingrum dan Wirakusuma

ne

i-i(?i’fﬁg variabel leverage terbukti berpengaruh terhadap audit report lag. Pihak
émﬁnaj;nen cenderung akan menunda penyampaian laporan keuangan yang memuat berita
gbl;?uknﬁang akan mempengaruhi kondisi perusahaan dimata publik.

nfi’_ h g'Berdasarkan uraian penelitian-penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk
g:melakﬁ_kan penelitian ini kembali tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit report

edue) |

lag des’n;gan judul penelitian “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Report Lag pada

Peruséaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 - 2014”.
A

oul

dasan Teori
eori @eagenan
Agency Theory (teori keagenan) menjelaskan hubungan antara agen (pihak

ep uesju

>

manajemen suatu perusahaan) dengan prinsipal (pemilik). Prinsipal merupakan pihak yang

oWl

%mem?ﬂ!rikan amanat kepada agen untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal,
(on

;_.semeﬁara agen adalah pihak yang diberi mandat. Dengan demikian agen bertindak
gsebaé pihak yang berkewenangan mengambil keputusan, sedangkan prinsipal adalah
%pihakg’ang mengevaluasi informasi.

@énsen dan Meckling (1976) menyatakan hubungan agensi muncul ketika satu orang
atau Ebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa,
kemtgan mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut. Pada
saat é"megang saham menunjuk manajer atau agent sebagai pengelola dan pengambil
kepugsan bagi perusahaan, maka pada saat itulah hubungan keagenan muncul. Teori ini
Iebih%enekankan pada pemenuhan tujuan utama dari manajemen keuangan Yaitu
mem&simalkan kekayaan pemegang saham. Dimana dilakukan oleh menejemen yang
disebﬁ, sebagai agent. Ketidakmampuan atau keengganan oleh manajemen untuk

x
menigkatkan kekayaan pemegang saham menimbulkan apa yang disebut masalah
)
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enurut Scott dalam Puspitasari dan Sari (2012), pendesainan kontrak yang tepat
—guna inenyelaraskan kepentingan principal dan agen dalam hal terjadi konflik
gkepenﬁ_ngan Oleh karena itu, peningkatan akan kebutuhan informasi yang akurat dan tepat

ukg_!r'nengutamakan kepentingan sendiri (perilaku oportunistik) selain itu ada pula

purgbu

a megi informasi karena agent mempunyai informasi yang lebih banyak dibandingkan

° -

® o]

= éwaktu'&'nempengaruhl permintaan akan audit laporan keuangan. Principal dalam penelitian
0= 3

5 glrﬁ,cada!ah perusahaan, sedangkan yang berperan sebagai agen adalah manager. Dimana
by Q X

% f;p@us@aan menggunakan jasa auditor independen untuk mengaudit laporan keuangan
o n 8

o:; E;)pe:_n:us%aan

%] o §L SDari berbagai penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa teori keagenan adalah
S 2. o . . .

s ;’tégfl yang menjelaskan bahwa dalam hubungan antara pincipal dan agent tidak dapat
n -+

5 &e?ﬂnn@rkan dari adanya konflik keagenan. Hal ini disebabkan oleh keinginan dari agent
c

3 =

&

o

Q

=

Ny eAley ynan
.6ug

-

|nC|§'aI Maka konflik tersebut tidak terhindarkan.
i Slngal
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;Slgnaling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh

uaw edue) @l S

peruséfaan terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan. Informasi merupakan

njued

unsurzpentlng bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya

enyglkan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini

§UE§LU

aupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan
bagalmana pasaran efeknya. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu

aAusaw ue

sangidlperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil

eputisan investasi.

wins uexing

=
goPerusahaan yang mempunyai keyakinan bahwa perusahaan tersebut mempunyai
gprosp& yang baik ke depannya akan cenderung mengkomunikasikan berita tersebut

N
'UEJOdE] ueunsnAuad ‘yeiwl eAiey uesinuad 'ue!mauitii ‘ueyipipuad uebuuaday ynyun e/(ueq uednnﬁuad ‘B

kepa(ﬁ_para investor. Pada penelitian ini perusahaan yang berkualitas baik cenderung akan
mem%ri sinyal dengan cara menyampaikan pelaporan keuangannya dengan tepat waktu,
hal iE_'., bertentangan dengan perusahaan yang berkualitas buruk akan cenderung tidak
tepatg/aktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. Pada penelitian ini sinyal yang
diberﬂan oleh perusahaan yang berkualitas baik dianggap sebangai berita baik (good
newsEedangkan sinyal yang diberikan oleh perusahaan yang berkualitas buruk dianggap
sebaga& berita buruk (bad news). Dalam pengauditan ini, penyelesaian proses yang tepat
waktgeEmerupakan salah satu cara untuk memberikan sinyal yang baik kepada para

919 uen)
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i samping itu teori sinyal menyarankan perusahaan yang mempunyai

_profltabllltas yang tinggi memiliki insentif untuk mengungkapkan lebih banyak informasi.

zb gUntulétUJuan memberi sinyal kepada investor terkait profitabilitas perusahaan dan
:-é % émendtﬁkung keberlanjutan posisi managemen dan target kompensasi dan juga
g § %ngmng_katkan harga saham perusahaan (Kamalluarifin, 2015).

% % %Alglt Izeport Lag

3 Df; § g mAudit Report Lag sering disebut Audit Delay dalam beberapa penelitian, dan
%—é %d@e ng;sikan sebagai selisih waktu antara berakhirnya tahun fiskal dengan tanggal
éjz gdéer Ekannya laporan audit. Definisi ini digunakan oleh Carslaw dan Kaplan dalam
% c %(Fg)sngt wati, 2012). Audit report lag mengakibatkan berkurangnya kualitas isi informasi
é % :%y%\g érkandung dalam laporan keuangan sehingga mempengaruhi tingkat ketidakpastian
§ § ﬁké)u éan yang didasarkan pada informasi yang dipublikasikan.

E_ % :Apablla Audit Report Lag melebihi batas waktu yang telah ditentukan oleh
; iBAPE@AM maka akan berdampak pada keterlambatan publikasi laporan keuangan.
_% §Keterlgmbatan ini bisa mencerminkan bahwa terdapat masalah dalam laporan keuangan

gperusa'ﬁaan. Penyebab lamanya pemeriksaan keuangan oleh auditor salah satunya
%dikareﬁakan oleh faktor ketidaksepakatan antara auditor dan manajemen klien Dyer dan
=Hugh B Balam Nyoman dan Budiartha (2014).
kuran KAP
__Kantor Akuntan Publik adalah badan usaha yang telah mendapatkan izin dari

E&UE winj

gakuaw u

Mentezn Keuangan sebagai wadah bagi para akuntan publik untuk memberikan jasanya.
kurg Kantor Akuntan Publik (KAP) digolongkan menjadi dua yaitu KAP the big four
2dan &AP non the big four. Penelitian yang dilakukan oleh Anggruningrum dan

UE&H‘I

wn

@Nlraﬂlsuma (2013) menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap

'UEJOdE] ueunsnfAuad ‘yerwi gfiex uesnnuad 'ue!mauad ‘ueyipipuad uebuuaday ynyun e/(qu uednnﬁuad ‘B

Audltg_t%eport Lag. Namun berbeda pada penelitian yang dilakukan oleh Saemargani dan
Mustgawatl (2015) yang menyatakan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap
Iamara.a Audit Report Lag.

6. Kompgaksnas Operasi Perusahaan

g_KompIesnas operasi perusahaan merupakan akibat dari pembentukan departemen
dan gmbagian pekerjaan yang memiliki fokus terhadap jumlah unit yang berbeda,

Nyor§n dan Budiartha (2014). Kompleksitas operasi perusahaan yang lebih besar akan

91D uenj i
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meningkatkan waktu yang dibutuhkan untuk audit. Semakin kompleks suatu entitas maka
auditorlebih banyak memutuhkan waktu untuk mengolah dan menemukan bukti yang ada.
LUkuragi,t Perusahaan
~
—Menurut Megayanti dan Budiartha (2016) Ukuran perusahaan merupakan fungsi

na-

dal kgcepatan pelaporan keuangan karena semakin besar suatu perusahaan maka akan

Husw buese

nﬁlapﬁrkan semakin cepat karena perusahaan memiliki lebih banyak sumber informasi.

my; bahwa semakin besar aset perusahaan maka semakin pendek audit report lag.

80 eﬁ.g

ggas dian

ksmkuran perusahaan dapat menggunakan log natural dari jumlah/total asset yang
|I|E1 perusahaan (Hartono ,2015). Carslaw dan Kaplan (1991) dalam Febrianty (2011)

ek§ Juga menemukan bahwa perusahaan yang memiliki asset lebih besar melaporkan

uelb

|6L§'pu

d

E

>3
(0N

eﬁlh gepat dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki asset lebih kecil. Perusahaan

y
a

nanjss neje

g gemiliki asset yang besar memiliki lebih banyak sumber informasi, lebih banyak staf

1y
@m_

tSep

ehie

nt@m dan sistem informasi yang lebih canggih, maka hal ini memungkinkan

sy

erusaguaan untuk melaporkan laporan keuangan auditannya lebih cepat.
rofltazllltas

;Anastasia dalam Juanita (2012) profitabilitas didefinisikan sebagai suatu

uswi edue).éu

=

ema@buan perusahaan menghasilkan laba dari kegiatan operasinya dan sering digunakan

njued

untuk%nengukur kinerja perusahaan, dan diukur denganmenggunakan rasio profitabilitas

&w

epertFoReturn On Investment. Return Onlnvestment dihitung dengan membandingkan laba

egue

ersih setelah pajak dan total asset. Profitabilitas yang tinggi menggambarkan kinerja
mana]_men yang baik. Hal ini akan mempengaruhi cepat atau lambatnya manajemen

aAusw u

melamrkan kinerjanya. Kinerja baik merupakan berita baik bagi reputasi perusahaan di

2

ataE:blik, maka manajemen akan segera melaporkan berita baik itu.
=

Jaql.u_ns u
D
<
D
8
D

E-Tingat leverage adalah pengukuran kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewaﬁaan keuangan, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.
Pengt.?Kuran tingkat leverage menggunakan debt to total asset ratio. Debt to Total Asset
mengémbarkan perbandingan hutang dengan total asset, dimana melihat kemampuan
perus§1aan untuk membayar semua hutangnyadari harta perusahaan tersebut. Debt to
assetg'ratio ini mengindikasikan kesehatan dari perusahaan. Debt to assets ratio yang
tinggﬁnemberikan sinyal bahwa perusahaan sedang dalam kesulitan keuangan. Auditor
akan glengaudit laporan keuangan perusahaan dengan lebih seksama dan membutuhkan

waktgang lebih lama sehingga dapat meningkatkan audit report lag (Febrianty, 2011).

)
=] 7
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Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit Report Lag

Kantor Akuntan Publik Independen adalah salah satu cara yang ditempuh para
pe-megang;saham untuk mendapatkan keyakinan atas suatu informasi laporan keuangan yang
erlkarfoleh managemen, apakah laporan yang diberikan manager andal, relevan dan dapat

Seq

ercay£ Dengan demikian, hubungan kantor akuntan publik dengan perusahaan menganut

gduné_uacb_e

3
r@ge&y Karena adanya ketidakseimbangan informasi yang dimiliki para manajemen dan

U@UJ

e

4

eAugy u
s dgnﬁ

ik, Glbutuhkan suatu KAP untuk melakukan penilaian atas kinerja yang dilakukan
%rr@n%en‘gn dalam suatu perusahaan sehingga dikeluarkanlah monitoring cost. KAP tebagi

%.6
QJ
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c
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QD
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o
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o
c
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A
>
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o
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@D
>
o
@D
=
c
>
«Q
QD
S
o
QD
=
=
QD
a
>
)
o
«

>

%

Ieb@ cepat menyelesaikan tugas audit yang mereka terima dibandingkan dengan KAP

Nl

ig %our dikarenakan reputasi yang harus mereka jaga (Hossain dan Taylor dalam
=

@Jngs nge ugsf
rﬁﬁu%u

ntyZ_'ZOll). KAP Big Four memiliki Sumber daya yang lebih besar (kompetensi,

Epu

hiian, °=’dan kemampuan auditor, fasilitas, sistem, prosedur pengauditan yang digunakan,

lin ggaantara pihak auditor dan managemen tidak banyak membutuhkan waktu untuk

[ e@}ex
=1
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3
Ee]
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D
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=
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=
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=

]

%&%’iadi a@it report lag, dibandingkan dengan KAP Non Big Four sehingga KAP Big Four

ue

akan da@t menyelesaikan pekerjaan audit dengan lebih efektif dan efisien. Jadi dalam

us
u

u

@éhelitiarf-ini muncul anggapan bahwa laporan keuangan suatu perusahaan yang diaudit oleh
=

S.

%(@P big%;our akan memperpendek audit report lag dan sebaliknya laporan keuangan suatu
%o@’rusahaaﬁ yang diaudit oleh KAP non big four memperoleh audit report lag yang lebih

_@%jang (Puspitasari dan Sari, 2012).

1ep

I

ruh g'ompleksitas terhadap Audit Report Lag

ghpleksitas juga merupakan salah satu yang menjadi faktor keterlambatan pelaporan

akin kompleks bisnis entitas yang di audit, maka keterlambatan dalam pelaporan
Ealsldlt s@akin tinggi karena auditor mengalami kesulitan dalam mengumpulkan dan
_:mempro&s bukti-bukti audit. Kompleksnya perusahaan dapat dilihat dari banyaknya
perusah&n tersebut memiliki cabang yang banyak. Perusahaan yang memiliki tingkat
kekompleksan yang tinggi akan mempersulit proses audit karena memiliki banyak cabang
yang b&eda beda lokasi sehingga membuat auditor membutuhkan waktu lebih untuk
mengunmulkan bukti-bukti dan menyelesaikan proses audit.

%mpleksitas operasi sebuah perusahaan yang bergantung pada jumlah dan lokasi unit
operasi (cabang) serta diversifikasi jalur produk dan pasarnya, lebih cenderung
mempengaruhi waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya.
Sehinggghhal tersebut juga mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
perusahg;‘ kepada publik Nyoman dan Budiharta (2014) .

919 uepny
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report Lag

urut Febrianty (2011), teori agensi menjelaskan hubungan positif antara ukuran
pe::usahaaf\ dengan pengungkapan berdasarkan keuntungan potensial dari pengungkapan
g meﬁmgkat dengan biaya agensi. Biaya agensi dapat meningkat karena perbedaan
entlng'én antara pemegang saham, manager dan kreditur. Hubungan keagenan terdapat

n

updinQuad e
L%-UJ %UEJEI

&

3
ra E_emegang saham sebagai principal dan manager. Maka dari itu, konflik keagenan

d|m|n|maI|3a5| dengan biaya agensi, untuk mengawasi manajer dan memberikan

5‘910%

a nag kembali kepada principal. Perusahaan yang berskala besar cenderung memiliki

ugprAugy
%nﬁegz %ﬂﬁ
n

%’u

rlry'; cost yang lebih tinggi yang tercermin melalui sistem pengendalian internal

hagh yang semakin baik. Hal yang mendasari hubungan antara ukuran perusahaan

s n&e u
un%u

gan agdit report lag adalah perusahaan besar akan menyelesaikan proses auditnya lebih
=

Hu

a

rll—_f'

dlg_andingkan perusahaan kecil. Perusahaan besar lebih konsisten tepat waktu

Q . . .
a m@kan perusahaan kecil dalam menginformasikan laporan keuangannya. Internal

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

Jougd ‘ugyipiguadiebyiuagay
) 1B S8y efgey Hun@
3 6ugpu

—

I gang baik dalam perusahaan besar membuat perusahaan tersebut melakukan

catata% prosedur dengan baik sehingga data sampel yang akan diaudit dapat diandalkan,

e

mlgggradeam (2014). Jadi didapatkan kesimpulan bahwa terdapat indikasi audit report lag
:b@l p|h§k perusahaan adalah diperlukannya biaya monitoring untuk mengembalikan

a&é)ercay@n investor seperti biaya untuk pengungkapan informasi tambahan.
=

(1)

ruh Profitabilitas terhadap Audit Report Lag

'U
BRexwn)

dey uegnsniuadyelu eBiey uesi
@qa

Tingkat profitabilitas merupakan salah satu indikator kabar buruk atau baik yang

ASfowl ue

asHkﬂ dari aktivitas perusahaan. Jika perusahaan menghasilkan tingkat profitabilitas yang

ai, @ka perusahaan ingin agar proses audit diselesaikan secepat mungkin. Dengan
[ =

ikiar* audit delay akan cenderung pendek jika perusahaan mengalami laba. Hasil

a@un%e

elltleﬁ yang dilakukan (Anastasia dalam Juanita, 2012). menunjukkan bahwa audit

'UE‘JO

eport Eg cenderung panjang apabila perusahaan melaporkan kerugian. Subekti dan
Wulandgl (2004) menemukan pengaruh signifikan negatif antara audit dan tingkat
profltabgtas. Dengan kata lain perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi
maka alé"n mengalami audit report lag yang pendek akibat adanya indikasi good news itu
sebabnyamanagemen akan segera mempublished laporan keuangannya ke pasar.

Pengaruh &verage terhadap Audit Report Lag

l§yerage mengacu pada seberapa jauh suatu perusahaan bergantung pada kreditor

x
dalam ngmbiayai aktiva perusahaan. Suatu perusahaan yang memiliki leverage keuangan

)
=] 9
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yang tinggi berarti memiliki banyak hutang pada pihak luar. Ini berarti perusahaan tersebut
memilikj+esiko keuangan yang tinggi karena mengalami kesulitan keuangan akibat adanya

ke-wajibag untuk melunasi pokok hutang dan bunga kepada kreditur. Anggruningrum dan
(W)

5 Elé/\tijbrakus@na (2013) menemukan bahwa audit report lag secara signifikan lebih panjang
%%éuk pe-E{Jsahaan yang memiliki resiko hutang yang lebih tinggi, yang ditunjukkan dengan
§ 1cﬁz“rr'atgio‘;,_ﬂhut%]g terhadap aktiva yang besar. Dengan demikian, auditor akan mengaudit laporan
g%@@ga@perusahaan dengan lebih seksama dan membutuhkan waktu yang relatif lama
§ gsgzqi@gaaapat meningkatkan audit report lag.
?%—I%oges% PeEelitian
=) é % §erdé_§arkan kerangka pemikiran dan penelitian terdahulu serta kajian teoritis yang ada di atas
§ én?)ka!fiﬂpcj:esis awal yang dapat diajukan adalah :
_“3 ;:_% L%\al :;hUkuran KAP berpengaruh negatif terhadap audit report lag
E % Ha2 .‘-BiKompIeksitas berpengaruh positif terhadap audit report lag
% f’: Ha3 .’%Jkuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag
§3§ Ha4 ;T ingkat profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag
-?g § Ha5 %l’ ingkat leverage berpengaruh positif terhadap audit report lag
M;;t(%e Pen@tian
Vatigbel Penelitian
1. g}@;udit Report Lag (Variabel Dependen)
; % I?Iam penelitian ini akan menggunakan variabel dependen Audit Report Lag yang
goﬁukur %rdasarkan jumlah hari dari tanggal tutup buku perusahaan, yaitu 31 Desember
ésngmpaisengan tanggal laporan auditor independen. Variabel ini bersifat kuantitatif yang
:Thfi;sil alg}rnya akan ditunjukkan dalam ukuran rata-rata audit report lag dengan dipengaruhi
gomeh vaaabel independen yang akan dibahas lebih lanjut.

Q.
Cara megghitung . Audit Report Lag = Tanggal Laporan Audit — Tanggal LaporanKeuangan

2. Variabg'lndependen
a. Ukéan KAP
DaI% variabel ukuran KAP ini, menggunakan variabel dummy dimana jika perusahaan
menggunakan KAP dengan kategori Big four maka akan diberi kode 1, sedangkan jika

pengghaan tidak menggunakan Kap yang tidak termasuk dalam KAP Big four akan
dibg kode 0.
)
=

()
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b. Kompleksitas

Untuk, variabel kompleksitas ini, digunakan variabel dummy dimana jika perusahaan
men‘EJHiki anak perusahaan maka diberi kode 1, sedangkan jika perusahaan tidak memiliki
anakZperusahaan maka di beri kode 0.
Uku-%an Perusahaan
Eala% penelitian ini ukuran perusahaan adalah ukuran perusahaan yang diperiksa oleh
gAFEdan dihitung dengan menggunakan total asset yang dimiliki perusahaan atau total
ng)kti\a perusahaan klien yang tercantum pada laporan keuangan perusahaan akhir
: ruﬁsﬁhaan akhir periode yang telah diaudit menggunakan log size.
-rofit’abi litas

offfabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba. Profitabilitas

Bl

E'_EU

=
ukg_'r dengan rasio return on asset (ROA) yang dihitung berdasarkan jumlah laba

buspupbu

ersﬁ setelah pajak dibagi dengan total aktiva.
=

-
g

«Q
D

e

11Ul s!ﬁﬁ eAaey ynanjas n&e uelbeqgas dianbusw ﬁhe.le]!q 1
nu

j Variaoel ini dihitung dengan cara membagi total hutang dengan total aset pada neraca

3 kon&;lidasi tahun 2012-2014.
s £
aPépulasi dan Sampel
& Dz:r Nos Kriteria Jumlah
>3 ? Perusahaan
3 % 17| Total perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 149
2. 9 periode 2012-2014
g. ; 2 Perusahaan di-delisting dan relisting selama periode 18
?;3 = | penelitian
?g o 34 | Mata uang tidak disajikan dalam Rupiah 25
< £ o
5 g 4§ Laporan keuangan yang tidak lengkap 8
5 é 58 | Tahun buku perusahaan bukan 31 Desember 3
& 7))
g8 3 Jumlah Sampel 95
w 0
' Q.
o)
=

Teknik §nalisis Data
1. gi Statistik Deskriptif
[&ngan melihat nilai mean, minimal, dan maksimal dari masing-masing variabel baik
iﬁependen (profitabilitas, ukuran KAP, ukuran perusahaan, kompleksitas, dan

Igerage) maupun variabel dependen (audit report lag) sehingga dapat memberikan

11
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w

gambaran adanya perbedaan dari variabel-variabel independen tersebut dalam
n@npengaruhi variabel dependen.

Ugi Kesamaan Koefisien

S@elum menganalisis variabel terikat dan variabel bebas, penulis menganalisis data
pghelitian, apakah data tersebut di-pooling (penggabungan data cross-sectional
d%gan time series) dapat dipakai atau data tersebut tidak dapat di-pooling (time
sepies). Maka dari itu, salah satu alat analisis yang dapat dipakai adalah pengujian

C(Enparing two regression : the dummy variable approach.
5

Ldnhgkah-langkah analisis yang dapat dilakukan, yaitu :
c

a.Z Menentukan hipotesis
Ho:Bi=0
Ha:Bi#0
Untuki=5

Bandingkan Sig-t DT1 dan DT2 dengan nilai o = 0.05.

w.iojuj uep siusig 3

ba
C.n_’f Bila salah satu sig-t < nilai a, tidak terdapat perbedaan koefisien, artinya data
g tidak dapet di-pool.

dZ Bila salah satu sig-t > nilai a, tidak terdapat perbedaan koefisien, artinya data
Z\, dapat di-pool

e.g Bila langkah a,b dan c telah dilakukan dan diketahui bahwa data dapat di-pool,

maka akan dilakukan perhitungan tahun 2012-2014.

lai Asumsi Klasik

q"-_:- Uji Normalitas

E Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, Variabel
g‘ dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
w tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati
normal. Cara untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak
adalah dengan dilakukan Kolmogrov Smirnov, distribusi data dikatakan normal
jika signifikan > 0,05.

Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varians variabel satu pengamatan ke pengamatan
yang lain (Ghozali,2011). Jika varians dari residual suatu pengamatan ke

pengamatan lain tetap, maka disebut heterokedastisitas. Heterokedastisitas dapat

12
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dideteksi dengan menguji uji Glesjer. Apabila koefisien parameter beta dari
persamaan regresi tersebut signifikan secara statistik (sig-t<0,05), maka hal ini
< akan menunjukkan bahwa dalam data model empiris yang diestimasi terdapat
heterokedastisitas. Sebaliknya, jika parameter beta tidak signifikan secara statistik

din e

(sig-t > 0,05) maka tidak terjadi heterokedastisitas. Model regresi yang baik

adalah yang terjadi homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.

(@]

(319 uery Y1my| ‘BX11ewIou| Uep siusig INIISUl) DY IF] fIIW e3

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalam regresi ditemukan adanya
korelasi antarvariabel independen (Ghozali, 2011:105). Model regresi yang baik
seharusnya tidak mengandung korelasi di antara variabel-variabel independen.
Pendeteksian keberadaan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan
lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan

variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Apabila nilai tolerance diatas 10 persen dan VIF dibawah 10, maka dapat

disimpulkan bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas.

o

Uji Autokorelasi

Menurut Imam Ghozali (2011:110),Uji autokorelasi bertujuan untuk megetahui

apakah model dalam regresi liner berganda ada korelasi antara kesalahan

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,maka ada

problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi autokorelasi.

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam model

regresi yaitu dengan melakukan uji Runs Test. Pengujian ini dilakukan dengan

meregresi variabel pengganggu (residual) (Ghozali,2011) sebagai berikut:

e Jika angka probabilitas > a (0,05); maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
autokorelasi antara variabel independen dalam model regresi.

e Jika angka probabilitas < a (0,05); maka dapat disimpulkan bahwa ada
autokorelasi antara variabel independen dalam model regresi.

4. alisis Regresi Linear Berganda

10j U uep sjusig ISy

Dalam penelitian ini pengujian dilakukan dengan analisis regresi linier
t§rganda, analisis ini merupakan suatu metode statistik yang digunakan untuk
rﬁneliti hubungan antara sebuah variabel dependen dengan beberapa variabel
i&@ependen. Model analisis yang digunakan adalah sebagai berikut :

Uji F

ARL = o+ 1 SIZE + B2 ROA + B3 FOUR + B4 DER + 5 KOMP + ¢

— e
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Menurut Imam Ghozali (2011:98), pengujian ini dilakukan untuk menguiji
apakah semua variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh
terhadap variabel independen.

(1) Pengambilan keputusan:

(@) Jika sig-F < a. (0,05), maka tolak HO, berarti model regresi signifikan,
artinya secara bersama-sama Vvariabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

(b) Jika sig-F > a (0,05), maka tidak tolak HO, berarti model regresi tidak
signifikan, artinya secara bersama-sama variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji t

Menurut Imam Ghozali (2011:98), pengujian ini digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen secara individual berpengaruh terhadap
variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan diambil dengan
membandingkan antara (sig t)/2 dengan a (0,05):

(@) Jika nilai (Sig-t) < a (0,05), maka tolak HO berarti signifikan, artinya
variabel independen terbukti berpengaruh terhadap variabel dependen

(b) Jika nilai (Sig-t) > a (0,05), maka terima HO berarti tidak signifikan,
artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen

Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Imam Ghozali (2011:97), koefisien determinasi (R? dilakukan
untuk mengukur seberapa besar presentase pengaruh semua Vvariabel
independen terhadap nilai variabel dependen atau seberapa besar presentase
variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen
yang digunakan dalam penelitian. Koefisien determinasi (R) adalah bagian
dari keragaman total variabel dependen yang dapat diterangkan atau
diperlihatkan oleh keragaman variabel independen. Dua sifat koefisien
determinasi (R) adalah :

(1) Nilai R selalu positif, karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat
(2) Nilai R berkisar 0 sampai 1 (0 <R < 1), di mana :

(@) Jika R = 0, artinya tidak ada hubungan antara variabel independen

dan variabel dependen atau model regresi yang dibentuk tidak tepat

untuk meramalkan variabel dependen.
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(b) Jika R =1, artinya model regresi yang terbentuk dapat meramalkan

variabel dependen secara sempurna atau model regresi yang dibentuk

©)

T tepat secara sempurna untuk meramalkan variabel dependen.
o
- n - .
sil Peglitian
&
3 . .
1,; Uji Pooling Data

w Pengujian kesamaan koefisien didalam penelitian ini menggunakan metode the
dummy variable approach yang menggunakan dummy tahun yang bertujuan untuk

mengetahui apakah pooling data dapat dilakukan. Nilai sig lebih besar dari 0,05 ,

13suUl) OM)

2 maka hal ini mengindikasikan bahwa data dapat di pooling atau digabung untuk
& tahun 2012 sampai 2014 karena tidak dapat perbedaan koefisien.
2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik

us

S a. Uji Normalitas

g" Pengujian atas normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorv-
§ Smirnov Test pada program SPSS 20. Hasil pengujian normalitas
3 menunjukkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,01. Oleh karena
g nilai Asymp.Sig. (2-tailed) < nilai o (0,05), maka menurut perhitungan statistik
S data tidak berdistribusi normal. Tetapi hal ini dapat karena sampel yang
% digunakan termasuk sampel besar dengan jumlah keseluruhan sebesar 285

buah, menurut Bruce L. Bowerman (2011:286) karena n > 30 maka data sudah
dianggap berdistribusi normal. Data yang jumlahnya banyak cenderung tidak
berdistribusi normal dan penyimpangan ini adalah wajar dan dapat dianggap
sebagai normal.
b. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilihat dari nilai sig. > 0,05 maka dinyatakan lolos
uji dan tidak terjadi heterokedastisitas. Berdasarkan tabel di atas, nilai sig.
seluruh variabel > 0,05. Oleh sebab itu dapat dinyatakan bahwa penelitian ini
lolos uji dan tidak terjadi heterokedastisitas.
c. Uji Autokorelasi : Runs Test
Hasil pengujian autokorelasi diperoleh nilai Asymp. Sig sebesar 0,109.
Hasil Asymp. Sig yang melebihi 0,05 ini berarti bahwa tidak terjadi
autokorelasi dalam model regresi pengujian ini.
d. Uji Multikolinearitas

15
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Multikolinearitas terjadi karena jika nilai VIF lebih besar dari 10 dan
tolerance value lebih kecil dari 0,10. Hasil uji Multikolinearitas menunjukan
bahwa kelima variabel independen mempunyai tolerance value lebih besar
dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10 .

Uji F
Dari uji F didapatkan nilai sebesar 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05 maka
tolak Ho, yang artinya model regresi signifikan. Dapat disimpulkan bahwa
variabel Ukuran KAP, Kompleksitas, Ukuran perusahaan, Profitabilitas, dan
Leverage secara bersama-sama berpengaruh pada audit report lag.
Uji Koefisien determinasi
Hasil penelitian menunjukan adjusted R? sebesar 0,094 atau 9,4%. Jadi
dapat dikatakan bahwa 9,4% besarnya audit report lag disebabkan oleh
ukuran KAP, ukuran perusahaan, kompleksitas, profitabilitas, dan leverage.

Sedangkan 90,6% dipengaruhi oleh variabel lain.

C
=
~+

Koefisien regresi dari model regresi berganda yang digunakan dalam

penelitian. Persamaan regresi berganda dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Audit Report Lag = 59,716 — 17,277 ROA + 5,142 LEV + 0,756 UKPER —
8,438 UK_KAP - 1,415 KOMPLEK

B. PEMBAHASAN

Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit Report Lag

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel ukuran KAP berpengaruh secara
signifikan terhadap audit report lag dan koefisien variabel ukuran KAP tersebut
bernilai negatif. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh
penulis (H1) dimana dikatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh signifikan
terhadap audit report lag. Hasil ini menunjukkan bahwa auditor yang
mempunyai reputasi yang baik (KAP the big four) akan memberikan kualitas
pekerjaan audit yang efektif dan efisien, sehingga audit dapat diselesaikan secara
tepat waktu. Selain itu, KAP Big Four dianggap dapat menyelesaikan proses
audit secara lebih efisien, efektif, dan memiliki standar yang lebih testruktur, dan
KAP big four memiliki reputasi atau nama baik yang harus dijaga. KAP the big
four juga memperoleh insentif lebih tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan audit

lebih cepat dibandingkan KAP lainnya. Waktu audit yang lebih cepat juga

16
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merupakan cara KAP the big four mempertahankan reputasinya. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian Rachmawati (2008), Puspitasari dan Sari (2012),
Namun tidak sejalan dengan penelitian aditya dan Anisykurlillah (2014), Juanita
(2012)
Pengaruh Kompleksitas terhadap Audit Report Lag

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel kompleksitas tidak memiliki
cukup bukti berpengaruh terhadap audit report lag. Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh penulis (H2) dimana dikatakan bahwa
kompleksitas berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Dimana
seharusnya semakin banyak anak perusahaan maka akan semakin lama juga
proses pengauditan yang diperlukan. Hal ini dapat diakibatkan karena perusahaan
umumnya sudah mengantisipasinya dengan keberadaan sumberdaya yang lebih
besar sehingga kompleksitas bukan menjadi hal yang dapat memperpanjang
rentang waktu yang dibutuhkan dalam melakukan proses audit (audit report lag).
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian ~ Angruningrum dan Wirakusuma

(2013). Sedangkan hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian

. Puspitasari dan sari (2012)

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report Lag

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan yang
diproksikan terhadap total aset perusahaan tidak secara signifikan berpengaruh
terhadap audit report lag. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis yang
diajukan oleh penulis (H3) dimana dikatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Hal ini dapat disebabkan
adanya internal control yang baik dari perusahaan. Selain itu pengawasan dari
investor, regulator, dan berbagai pihak lainnya dalam perusahaan akan memberi
tekanan pada auditornya untuk dapat menyelesaikan laporan keuangan
perusahaan dengan tepat waktu dan tidak membuktikan bahwa adanya pengaruh
dari teori agensi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Lianto dan Kusuma (2010), Puspitasari dan Sari (2012). Namun penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Febriyanti (2011),
Kartika (2009), Rachmawati (2008), Saemargani dan Mustikawati (2015) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit

report lag.
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Report Lag

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap audit report lag. Sedangkan koefisien yang negatif menunjukkan bahwa
semakin besar profitabilitas maka akan mempersingkat audit report lag. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh penulis (H4)
dimana dikatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit
report lag. Jika perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, maka ia
cenderung ingin cepat mempublikasikan laporan keuangannya kepada para
investor dan pihak-pihak terkait lainnya. Hal ini berkaitan dengan good news
yang ditandai dengan tingkat profitabilitas yang tinggi. Namun sebaliknya jika
perusahaan mengalami kerugian (bad news) maka audit report lag akan semakin
panjang. Jika perusahaan mengalami kerugian, maka pihak manajemen
perusahaan cenderung meminta auditor untuk menjadwal proses audit lebih
lambat dari biasanya. Selain itu, kondisi rugi pada perusahaan akan membuat
auditor lebih berhati-hati dalam memeriksa laporan keuangan tersebut sehingga
akan memperpanjang waktu yang dibutuhkan auditor untuk mengaudit laporan
keuangan tersebut.Penelitian ini juga berarti tidak terbukti bahwa teori signaling
ini berpengaruh tehadap audit report lag. Hal ini bertentangan dengan hasil
penelitian dimana tingkat profitabilitas secara signifikan berpengaruh terhadap
audit report lag yang dilakukan oleh Saemargani dan Mustikawati (2015), Lianto
dan Kusuma (2010), Lestari (2010). Namun sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Angruningrum dan Wirakusuma (2013).
Pengaruh leverage terhadap Audit Report Lag

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel leverage terbukti berpengaruh
secara signifikan terhadap audit report lag dan koefisien variabel leverage
tersebut bernilai positif. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang
diajukan oleh penulis (H5) dimana dikatakan bahwa leverage berpengaruh
signifikan terhadap audit report lag. Tingkat leverage yang tinggi akan
meningkatkan risiko kebangkrutan perusahaan dan memunculkan sinyal waspada
bagi auditor untuk memberikan perhatian dan pemeriksaan yang mendalam
sehingga membutuhkan waktu yang panjang untuk melakukan tugas auditnya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Angruningrum dan Wirakusuma
(2013), Febrianty(2011).
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Kesimpulan dan Saran

Kesimpl@

; Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan, kesimpulan yang

dﬁ)at diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Q
13 Ukuran KAP terbukti berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.

2.% Kompleksitas tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.

=]
3= Ukuran perusahaan tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap audit report
A
D ag.

=
42 Profitabilitas tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.

55 Leverage terbukti berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.
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Mengingat adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka dikemukakan
Q
sdfan-saran sebagai berikut :

L
1= Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk meneliti audit report

M

lag pada industri lainnya, misalnya: industri agrikultur, industri pertambangan,

industri transportasi, industri real estate, industri telekomunikasi, industri

(319 ueny

perbankan dan sebagainya dikarenakan terdapat 3 variabel hasil uji t pada industri
manufaktur yang tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, sehingga
terdapat kemungkinan dengan menggunakan industri lain variabel tersebut dapat
berpengaruh terhadap audit report lag.

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti juga menyarankan untuk menambahkan
variabel-variabel independen lainnya dalam meneliti audit report lag seperti :

ukuran komite audit, frekuensi rapat komite audit, opini auditor, umur

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipl

perusahaan, pergantian auditor, kepemilikan manajerial, dan sebagainya di
karenakan hasil dari koefisien determinasi hanya sebesar 9,4% itu berarti 90,6%

dipengaruhi oleh variabel lain.
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